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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 
 
 
DV = Deduct Value 
TDV = Total Deduct Value 
CDV = Corrected Deduct Value 
FT = Feet 
SQFT = Square Feet 
H = High (Tingkat Keparahan Tinggi) 
L = Low (Tingkat Keparahan Rendah) 
M = Medium (Tingkat Keparahan Sedang) 
KI = Kiri 
KA = Kanan 
TG = Tengah 
A = Luas 
D = Dalam 
Lb = Lebar 
Lr = Lebar Retak 
P = Panjang 
PCI = Pavement Condition Index 
UPR = Unit Pemeliharaan Rutin 
RS 1  = Rapid setting 1  
HRS = Hot Rolled Sheet 
CBR  = California Bearing Ratio  
MC 70 = Medium Curing cut back 70 
Km = Killo Meter 
m3 = Meter Kubik 
m2 = Meter Persegi 
m = Meter 
Cm = Centi Meter 
T = Ton 
xiv 
 
mm = Mili Meter 
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Ruas jalan Boyolali - Ampel merupakan salah satu jalan penghubung kota 
Surakarta dengan kota Semarang yang menggunakan perkerasan lentur (flexible 
Pavement). Berbagai kendaraan berat dan ringan melewati ruas jalan tersebut 
sehingga menyebabkan terjadinya kerusakan jalan seperti retak kulit buaya, 
kegemukan, keriting, amblas, retak memanjang dan melintang, tambalan, tergerus, 
alur, sungkur dan retak selip. Dengan melihat kondisi yang ada pada ruas jalan 
tersebut maka  pemeliharaan jalan perlu ditingkatkan, supaya dapat memberikan 
pelayanan yang lebih baik terhadap pemakai jalan. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui jenis-jenis kerusakan yang terjadi, mencari besarnya nilai kondisi 
perkerasan, dan mencari distribusi kendaraan.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan survai 
langsung di lapangan pada lokasi yang dipandang mempunyai kerusakan, dicatat 
terjadinya kerusakan dan juga jenis kerusakan yang terjadi, kemudian mengadakan 
pengukuran dimensi kerusakan yang terdiri dari panjang kerusakan, luas kerusakan, 
kedalaman dan lebar retak (celah). Data yang diperoleh dari hasil pemeriksaan secara 
visual tersebut digunakan untuk mengevaluasi kondisi jalan. Penelitian kerusakan 
jalan ini dibatasi hanya pada elemen perkerasan saja. Ruas jalan yang menjadi obyek 
penelitian ini adalah ruas jalan Ampel – Boyolali Km 0+000 – Km 10+000 dengan 
Km 0+000 dari Boyolali. 
Hasil penelitian diperoleh jenis kerusakan pada ruas jalan Ampel – Boyolali 
Km 0+000 – Km 10+000 adalah retak kulit buaya, keriting, amblas, retak patching & 
utility Cut Patching, tambalan, dan lubang. Indeks Kondisi Perkerasan pada segmen 
jalan Boyolali – Ampel rata–rata 68.7 baik (Good), untuk lajur dari Ampel - Boyolali 
sebesar  83.2 Sangat Baik (Very Good). Nilai Distribusi Kendaraan arah jalan 
Boyolali – Ampel total ESAL kendaraan =  1992 (56 %). Sedangkan untuk arah 
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